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SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
Komposisi wama yang menunjang karakter danfungsi bangunan

Compotion ofcolor supporting character and function ofbuilding

ABSTRAK

Sekolah Meneneah Pertama merupakan tempat untuk meianiutkan tingkat pendidikan

dari Sekolah Dasar kejenjang yang lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah Pertama, damana
oroeram pendidikan sembilan tahun, SMP mempakan tempat pendidikan akhir sekolah

dasar, yang nantinya melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas. Menjadikan tingkat
nendidikannva tebih di tingkatkan, yang nantinya meianiutkan ke Sekolah Menengah Atas

Sekolah merupakan tempat uantuk aktifitas belajar mengajar untuk itu tingkat

kebutuhan mane kelas dan mane pendukungnya hams mendukung kegiatan beiajar

mengajar yang terjadi di dalamnya, dalam hal ini kebutuhan ruang yang di maksut
mencakup kansentrasi kreatif dan komunikasi

Dalam hal iai ruang sekolah hams mampu menciptakan kenyamanan dalam ruang

sekolah vang lebih baik. mampu memberikan konsentrasi pada saat aktifitas belajar,

memberikan pembelajaran yang kreatif agar kemampuan untuk melakukan usaha dan uji
coba tentane ana yang da belajari lebih berkembang, dan ruang kelas meniasikan siswa

dapat berkomunikasi, bekerja bersama antara guru maupun siswa yang lain. Hal ini dapat
menjadikan siswa belajar bekerja sama dan berkembang.
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LAPORANPERANCANGAN

Bab1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Kondisi umum Yogyakarta

Yogyakarta merupakan salah satu kota dengan jumlah pelajar dan

keluarga muda yang cukup banyak, kota ini juga merupakan kota pariwisata.

Predikat sebagai kota pelajar berkaitan dengan sejarah dan peran kota ini dalam

dunia pendidikan di Indonesia, kategori pelajar tersebut terdiri dari tingkat

pendidikan dasar sampai tingkat pendidikan tinggi. Sedangkan keluarga muda

didominasi oleh para mahasiswa yang menuntut ilmu di berbagai perguruan

tinggi. Di samping adanya berbagai pendidikan di setiap jenjang pendidikan

tersedia di propinsi ini, di yogyakarta terdapat banyak mahasiswa dan pelajar

dari 32 propinsi, sehingga tidak berlebihan apabila daerah Yogyakarta disebut

sebagai miniatur Indonesia.

Beberapa waktu lalu bangsa ini kembali dihadapkan pada masalah

ketidaklulusan siswa SMP dan SMA yang jumlahnya relatif tinggi. Hasil ujian

akhir nasional (UAN) teiah diumumkan dengan hasil yang jauh dari

menggembirakan. Ini ditunjukkan oleh beberapa sekolah menengah atas yang

lulus nol persen, di antaranya 4 SMA di Semarang, 13 SMA di Jogjakarta, serta

kurang lebih 12.000 siswa SMA di Sulawesi Selatan yang tidak lulus ujian akhir

nasional.
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LAPORAN PERANCANGAN

Tampaknya permasalahan rendahnya mutu lulusan siswa pada UAN, lebih

dikarenakan oleh kurangnya kemampuan serta rendahnya kualitas human

resources pendidikan tersebut yang berdampak pada rendahnya kualitas siswa.

Selain ketidakmampuan tenaga pendididik itu sendiri, ketidakmampuan juga

dialami oleh human resources yang memiliki kewenangan dalam menerapkan

kebijakan di bidang pendidikan. Artinya bahwa human resources tersebut belum

mampu menciptakan suatu bentuk sistem pendidikan yang sesuai dengan

kondisi bangsa ini. Ketidakmampuan tersebut berimplikasi pada tingkat kualitas

yang ditunjukkan para anak didik.

1.1.2 Visi Pembangunan Propinsi DIY

Sebagaimana tercantum dalam POLDAS Propinsi DIY Tahun 2001 - 2005 dan

PROPEDA

Propinsi DIY Tahun 2001 - 2005 adalah :

"Terwujudnya Pembangunan Regional sebagai wahana menuju pada kondisi

Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2020 sebagai pusat Pendidikan,

Budaya dan Daerah Tujuan Wisata Terkemuka, dalam lingkungan masyarakat

yang maju, mandiri, sejahtera lahir dan batin didukung oleh nilai-nilai kejuangan

dan pemerintahan yang bersih dalam pemerintahan yang baik dengan

mengembangkan Ketahanan Sosial Budaya dan sumberdaya berkelanjutan".

Rencana Program Pembangunan Tahun 2005
(POLDAS Propinsi DIY Tahun 2001 - 2005dan PROPEDA. Propinsi DIY Tahun 2001 - 2005)

Bidang Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olah Raga

1) Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan

2) Peningkatan Manajemen Pendidikan

3) Peningkatan Daya saing dan Keunggulan Bidang Pendidikan

4) Penguatan Akhlak/Budi Pekerti Peserta Didik
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 2
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LAPORAN PERANCANGAN

5) Peningkatan Efektivitas Pemerataan Pendidikan

6) Pengembangan Budaya

7) Perlindungan Budaya

8) Pemanfaatan Budaya

9) Fasilitasi Pengembangan Kebudayaan, Kesenian dan Pemuseuman

10) Peningkatan Efektivitas Fasilitasi Pembinaan Pemuda

11) Peningkatan Pemasyarakatan Olahraga dan Pencapaian Prestasi Olahraga

12) Pengembangan Sistem Informasi Kebudayaan

1.1.3 Permasalahan Pendidikan di yogyakarta

(POLDAS Propinsi DIYTahun 2001 - 2005 dan PROPEDA. Propinsi DIYTahun 2001 - 2005)

1) Belum meratanya kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi.

2) Belum optimalnya kemampuan akademik dan profesionalisme tenaga

kependidikan.

3) Kurangnya jaminan kesejahteraan tenaga kependidikan.

4) Belum mantapnya sistem pendidikan termasuk pembaharuan kurikulum.

5) Belum optimalnya pemberdayaan lembaga pendidikan, baik sekolah maupun

luar sekolah.

6) Belum mantapnya penyelenggaraan sekolah dan lembaga pendidikan luar

sekolah berdasarkan prinsip desentralisasi, otonomi keilmuan dan

manajemen.

7) Belum optimalnya kualitas lembaga pendidikan yang diselenggarakan baik

oleh masyarakat maupun pemerintah.

8) Belum terselenggarakannya secara memadai pengembangan kualitas

sumberdaya manusia sedini mungkin secara terarah, terpadu, dan

menyeluruh.

9) Belum optimalnya keterpaduan program pembangunan bidang pendidikan

dengan bidang lain.
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LAPORAN PERANCANGAN

Seperti yang tercantum diatas Yokyakarta memerlukan sekolah ungulan.

Menjamurnya sekolah unggulan saat ini merupakan reaksi pemerintah atas

semakin krisisnya kualitas pendidikan nasional. Hasil ujian nasional (unas) di

seluruh Indonesia pada 2005 lalu memilukan. Ribuan murid SMP dan SMA gagal

mengikuti ujian akhir nasional. Di beberapa provinsi di Indonesia, persentase

ketidaklulusan mencapai 50 persen. Namun, yang lebih menyakitkan lagi adalah

hasil penelitian International Education Achievement (IEA). Kemampuan

membaca anak bangsa kita pada tingkat SD dan SMP menduduki peringkat ke-

38 dari 39 negara peserta. Kemampuan matematika di peringkat ke-39 di antara

42 negara. Kemampuan IPA berakhir pada peringkat ke-40 dari 42 negara

peserta.

1.1.4 Pentingnya pendidikan untuk mendorong kreatifitas anak

(PENGEMBANGAN KREATIVITAS oieh am.herubasuki )

1. Kreativitas sebagai Proses

Kreativitas adalah suatu proses upaya manusia atau bangsa untuk membangun

dirinya dalam berbagai aspek kehidupannya. Tujuan pembangunan diri itu ialah

untuk menikmati kualitas kehidupan yang semakin baik.

Kretaivitas adalah suatu proses yang tercermin dalam kelancaran, kelenturan

(fleksibiiitas) dan originalitas dalam berfiir.

Faktor-faktor Pendorong Kreativitas

Setiap orang memiliki potensi kreatif dalam derajat yang berbeda-beda dan

dalam bidang yang berbeda-beda. Potensi ini perlu dipupuk sejak dini agar dapat

diwujudkan. Untuk itu diperlukan kekuatan-kekuatan pendorong, baik dari luar

(lingkungan) maupun dari dalam individu sendiri. Perlu diciptakan kondisi

lingkungan yang dapat memupuk daya kreatif individu, dalam hal ini mencakup

baik dari lingkungan dalam arti sempit (keluarga, sekolah) maupun dalam arti

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 4

Ary Setiawan
02 512 138



LAPORAN PERANCANGAN

mengaplikasikannya pada meja, kursi, rak buku sampai pernik-pernik kecil

lainnya. Bahkan kekuatan warna dapat mengubah mood anda lebih baik.

Warna-warna cerah terbukti ampuh menstimulasi otak, sehingga dapat mengusir

perasaan sedih dan bosan.

Untuk mencerahkan suasana hati , jangan lupa ikut sertakan aksentuasi warna

meriah di sekitar anda, misalnya meja atau kursi berwarna terang. Dijamin hari-

hari anda akan lebih bersemangat. (Leatrice Eiseman, direktureksekutifPantone Color Institute)

1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang bangunan Sekolah Menengah Pertama yang menunjang

fungsi dan karakter ruang khususnya dalam menunjang pengembangan

kreatifitas.

1.2.2 Permasalahan khusus

Bagaimana merancang ruang-ruang sekolah dengan karakter, yang sesuai

dengan fungsinya dengan warna sebagai penunjangnya.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Memberikan rumusan sebuah konsep dan perancangan Sekolah Menengah

Pertama yang mempunyai karakter dan fungsi yang lebih baik.

1.3.2 Sasaran

Terciptanya suatu rancangan yang mempunyai fungsi yang lebih baik dan dapat

menjadi wadah bagi siswa untuk menjadikan tempat pendidikan.
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1.4 Lingkup permasalahan

Pembahasan masalah ditekankan pada penerjemahan konsep komposisi warna

di dalam fungsi, guna terciptanya karakter ke dalam bangunan, baik dari dalam

dan luar bangunan.

1.5 METODE PERANCANGAN

1.5.1 Pengumpulan ianformasi

• Studi literature

Mengetahui bagaimana pengertian, persaratan serta contoh rancangan

Sekolah Menengah tigkat Pertama ungulan.

• Studi lapangan / survey

Pengamatan pada pembagian dan kebutuhan ruang pada Sekolah

menengah tingkat Pertama, guna mendapatkan gambaran umum dalam

merancang.

• Tahap analisis

Menganalisia karakter pada anak dan penerjemahannya kedalam ranu luar

dan dalam banguanan, serta tampilan fasat bangunan. Menganalisis pelaku

dan karakter kegiatan di SMP yang dalam mewujudkan fungsi ruang dan

aktifitas belajar mengajar.

• Pengamatan tidak langsung

Studi leteratur

Daegan memahami referensi dan buku- buku yang berkaitan dengan SMP.

Internet,

Mengakses website yang derkaitan dengan SMP, serta fasilitas-fasilitas

pendukung dari SMP yang akan di rancang.
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB 1 Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang .permasalahan, tujuan dan sasaran,
lingkup permasalahan, dan sistematika penulisan.

BAB 2 tinjauwan

Bab ini berisi tentang tijauwan Sekolah Menengah Pertama dan tinjauwan
fasilitas - fasilitas yang ada di Sekolah menegah Pertama.

BAB 3 Analisis dan Konsep Desain

Bab ini berisi tentang analisis site, analisis Sekolah menengah Pertama,

analisia tata ruang dalam dan luar, serta tampilan fasat bangunan. Serta

hasil snalisis yang akan menjadi dasar perancangan.
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LAPORANPERANCANGAN

1.7 KERANGKA POLA PIKIR

Latar belakang

• Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan

• Peningkatan Manajemen Pendidikan

• Peningkatan Daya saing dan Keunggulan Bidang Pendidikan

• Penguatan Akhlak/Budi Pekerti Peserta Didik

• Peningkatan Efektivitas Pemerataan Pendidikan

Permas.alahan

Permasalahan umum

Bagaimana merancang bangunan Sekolah Menengah Pertama yang

menunjang fungsi dan karakter ruang khususnya dalam menunjang

pengembangan kreatifitas.

Permasalahan khusus

Bagaimana merancang ruang-ruang sekolah dengan karakter, yang sesuai

dengan fungsinya dengan warna sebagai penunjangnya.

1 '

Studi kasus

Mengetahui bagaimana
pengertian, persaratan

Sekolah Menengah tigkat
Pertama.

Pengamatan pada pembagian dan

kebutuhan ruang, guna

mendapatkan gambaran umum

dalam merancane.

Analisa

Konsep rancangan

Tinjauan tentang
aktifitas dan prilaku
anak

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Ary Setiawan
02 512 138



xnnuimii] iMjidl.MlliliiJ J 'LsiJLf LJZXji JuLilAa 1
)mposisi wama yang menunjang Karakier danlungsi bangunan

•v ..-T»«

BAB 2
ANALISIS

i •



LAPORAN PERANCANGAN

2.1 ANALISA KEGIATAN

2.1.1 Bentuk kurikulum

Prograrm pengajaran

Jumlah jam
Mata pelajaran pelajaran

Kelas I II III

PPKN 2 2 2

Agama 2 2 2

Bhs Indonesia 5 5 4

Sejarah 2 2 2

Bhs inggris 4 4 6

Pendidikan jasmani 2 2 2

Matematika 6 6 8

Fisika 5 5 6

Biologi 4 4 6

Ekonomi 2 2 2

Sosologi 2 2 2

Geografi 2 2 2

Pedidikan seni 2 2 2

Elektro 2 2 2

P. Komputer 2 2 2

Jumlah 44 44 50

Dan kegiatan belajaj Ekstra kurikuler:

• Pramuka

• Musik

• Teater

• Olah raga

• Muatan local

• Pelaku Kegiatan Sekolah Menengah Pertama di Yodyakarta

Bab 2

ANALISA
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LAPORAN PERANCANGAN

Pelaku atau penguna utama dari SMP di yogyakarta adalah siswa sebagai
peran utama dan kuantitas paling besar, kemudian guru dan pelaku pendukung
lainya.

1. Siswa yang membutuhkan pengajaran dan pengetahuan dalam sekolah,
dengan kuantitas paling besar.

Guru sebagai penyampai materi atau pengetahuan.

Administrasi / Tata usaha, pelaku yang mengelola kegiatan sekolah
meliputi masalah keuangan.pengaturan jadwal pelajaran, serta sarana
prasarana sekolah

4. Kepala Sekolah, pelaku yang mengordinir semua unsur-unsur dalam

seklolah dan yang mengelola hubungan dengan pihak luar sekolah /
pemerintah.

5. Perawatan bangunan pelku yang melaksanakan pengawasan dan
perawatan kodisi fisik bangunan.

6. Pengelola perpustakaan, pelaku yang mengawasi, melayani dan merawat
koleksi dalam perpustakaan.

2.

3.

2.1.2 Jenis kegiatan

Jenis kegiatan

Jenis Kegiatan di Sekolah Menengah Pertama

Jenis kegiatan dan pelaku pada SMP

Pelaku Ruang Alat yang

gunakan

di

BEIajar Siswa lab OR,

perpustakaan,

laboratorium

Meja dan bangku,

papan tulis.alat tulis,

buku acuan, r.kelas
Mengajar Guru Ruang kerja Papan tulis, buku

paket dan buku

acuan, meja dan

bangku, r, kelas

SEKOLAHMENENGAH PERTAMA 11
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LAPORAN PERANCANGAN

Mengelola AtministrasiTTU Ruang kerja, ruang Lemari arsip, meja

arsip kursi, alat tulis dan

computer

Manajerial Kepala sekolah Ruang kerja, r.arsip, Meja kursi kerja,

r.rapat, r.tamu kursi tamu, lemari

arsip, kmputer, alat

tulis

Perawatan Perawat bangunan Ruang krja, guda, Alat perwatan,

dapur lemari penyimpanan,

meja kursi dapur

Perawatan, Pengelola r.kerja, Komputer, lemari

pengawasan, perpustakaan perpustakaan arsip, rak buku ,

pengelolaan meja kursi, lemari

simpan alat

Proses kegiatan pelaku dalam SMP secara keseluruan

Siswa

Proses belajar mengajar
kelas I, II, III di dalam
kelas, lab, perpustakaan
&lapangan

Guru,mempersiapkan
materipelajaran

Evaluasi: setiap
semester &

harian

Ujian Ahir Lulus

Pelaku utama adalah siswa dan guru melakukan proses belajar mengajar di

dalam kelas, dalam laboratorium sewaktu - waktu, di lapangan olah raga untuk

pelajaran olah raga dan di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan referensi.

Kantin, perkir, musola, lapangan upacara sifatnya sebagai pendukung

kegiatanbelajar mengajar dalam sekolah.
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LAPORAN PERANCANGAN

2.2 SIRKULASI DAN HUBUNGAN ANTAR RUANG

2.2.1 Sirkulasi

AREAPARKIR

R. AUDITORIUM

KANTIN

R. ATMINISTRSI

LABORATORIUM

PERPUSTAKAAN

ENTRANCE

R KEAMANAN

R. TUNGGU

HALL LAPANGAN BASKET

LAPANGAN FUTSAL

R. KEPALA SEKOLAH

R. RAPAT

R. GURU

LAPANGAN UPACARA R.KESEHATAN

RUANG KELAS

LAVATORY RKESENIAN

R.PENJAGA GUDANG

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 13
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LAPORANPERANCANGAN

2.2.2 Hubungan antar ruang

RUANG-RUANG PRIVT

Ruang Kelas, Ruang Guru, Ruang
kesenian, laboratorium,
Perpustakaan, Ruang kepala sekolah,
Ruang rapat

AREA PARKIR h-

R. AUDITORIUM

R. ATMMSTRSI

LABORATORIUMMill

PERPUSTAKAAN

2.3 ZONING

FBINJAN^

R. KEAMANAN

R. TUNGGU

R. KEPALA SEKOLAH

R. RAPAT

R. GURU

I LAPANGANUPACARA

RUANG KELAS

LAVATORY

R.PENJAGAGUDANG

RUANG-RUANG SEMI PRIVT

Hall, Auditorium, Ruang tunggu,
Ruang keamanan, Lavatory, lapangan
olah raga, kantin, musola, Area parkir

j-i LAPANGAN BASKET

LAPANGAN FUTSAL

R.KESEHATAN
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LAPORAN PERANCANGAN

2.4 KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG

JENIS DAN JUMLAH JUMLAH STANDART BESARAN
KEBUTUHAN RUANG PEMAKAI RUANG (RUANG) RUANG (M2)

BELAJAR MENGAJAR

Auditorium 300 1.6 480

Hall 100 0.75 75

Lapangan Olah raga 175 2 1.5 525

Lapangan Upacara 200 1.6 320

Ruang Kelas 25 9 2.5 562.5

Lab. Biologi 25 2.6 65

Lab. Fisika 25 2.6 65

Lab. Bahasa 25 3.5 87.5
Lab. Komputer 25 1.6 40

Ruang Teater 50 1.6 80

Ruang Elektro 25 1.6 40

Internet 15 0.75 11.25
R. Seni Rupa 15 3 1.6 72

Studio Musik 15 3 45

Perpustakaan 50 4.2 210

Lavatory 1 I 12 3 36

SIRKULASI 40% 1085.7

TOTAL 2714.25

ADMINISTRASI

R. pengajaran &
akademik 25 1 2 50

R. Tata usaha 4 1 6 24

R. Arsip 8 1 1 8

R. Pembukuan 6 1 4 24

Lavatory 1 2 3 6

SIRKULASI 25% 28

TOTAL 140

KEPALA SEKOLAH

R. Kepala Sekolah 1 1 4 4

R. Tamu 4 1 2 8

R. Rapat 20 1 1 20

Lavatory 1 1 3 3

SIRKULASI 25% 8.75

TOTAL 43.75

PENGAJAR

R. Guru 20 1 3 60

R. Istirahat 6 1 2 12
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Lavatory 1 2 3 6

SIRKULASI 25% 19.5

TOTAL 97.5

KONSULTASI

R. konsultasi

R. Arsip
R. Pengembangan Mutu
R. Tamu

Lavatory

2

2

1

4

1

2

1

2

2

3

4

2

2

8

3

SIRKULASI 25% 4.75

TOTAL 23.75

SERVICE
—_

R. Simpan Alat
Gudang
Dapur
R. Cuci

Lavatory

3

2

1

1

1

2

2

1

1

1

2

3

2

3

3

12

12

2

3

3

SIRKULASI 25% 8

TOTAL 40
FASILITAS

PENDUKUNG

Klinik

Musholla

Kantin

Parkir

5

50

50

1

1

1

1.6

0.75

0.8

8

37.5

40

mobil

motor

Bus

10

25

5

1

1

1

10

1.5

21

100

37.5

105
SIRKULASI 25% 82

TOTAL 410
TOTAL

KESELURUHAN | 3469.25
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LAPORAN PERANCANGAN

2.5 Teoritis Ruang Dalam

2.5.1 Ruang yang saling berkaitan

f N

S ^

Suatu hubungan ruang yang saling berkaitan dihasilkan dari overlapping dua
daerah ruang dan membentuk suatu daerahruang bersama. Jika dua buah ruang
membentuk volume berkaitan seperti ini, masing - masing ruang
mempertahankan identitasnya dan definisinya sebagai sustu ruang. Tetapi hasil
konfigurasi kedua ruang yang saling berkaitan akan tergantung pada suatu
penafsiran.

1 2
1 23

Bagain yang saling berkaitan dari dua buah volume dapat digunakan
bersama secara seimbang dan merata oleh masing - masing ruang. Pada
ruang yang memilikai fungsi yang berbeda tetapi memiliki keterkaitan

antara fungsi tersebut, akan diberikan ruangan utuk mengabungkan fungsi
Tersebut.

Bagian yang saling berkaitan dapat melebur dengan salah satu ruang dan
menjadi bagian yang menyatu dari ruang tersebut.
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2.6 TEORITIS RUANG LUAR

2.6.1 Sumbu

Sebuah garis yang terbentuk oleh dua buah titik di dalam ruang, dimana bentuk-
bentuk dan ruang-ruang dapat disusun dalam sebuah paduan yang simetri dan

seimbang.

Sumbu merupakan sarana yang paling mendasar untuk mengorganisir bentuk-
bentuk dan ruang-ruang dalam arsitektur. Walaupun berbentuk maya dan tidak

tampak, suatu sumbu dapat menjadi suatu alat yang kuat, menguasai dan
mengatur. Meskipun hal-hal tersebut menyangkut kesimetran, tetapi juga
menuntut keseimbangan. Penempatan khusus unsure-unsur terhadap suatu

sumbu akan menentukan apakah kekuatan fisual suatu organisasibersumbu

tampak sederhana atau sangat mencolok, berstruktur bebas atau formal, kaya

dalam penampilan ataupun monoton.

c:
n

hr
IF w 1

r

•C
••• f ; f

t ^H DIDr

Kondisi-kondisi sumbu

Tanda suatu sumbu dapat diperkuat

oleh sisi-sisi yang membatasi searah panjangnya, sisi-sisi ini dapat merapakan

garis-garis sederhanapada permukaan tanah, atau bidang-bidang vertical yang
membentuk suatu ruang linier yang memiliki kesamaan dengan sumbu. Dimana

pada ruang-raung yang saling berkaitan menjadikan suatu bentukan segaris dan
sama sesuai dengan fungsinya. Bidang-bidang fertikal, seperti fasat atau muka
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LAPORAN PERANCANGAN

bangunan yang simetris menghadap suatu halaman luas atau terbuka yang
serupa.

O

o

susunan

O • v
A

Suatu sumbu dapat juga suatu

bentuk-bentuk dan ruang-ruang yang simetris. Bentuk-bentuk

menjadikan suatu hubungan yang saling terkait yang juga ruang-ruang yang
terbentuk dengan baik pada umumnya berbentuk terpusat atau teratur.

2.6.2 Organisasi Ruang (grid)

Didasarkan pada geometri untuk mengatur bentuk dan ruang suatu bangunan,
maka prinsip-prinsip tambahan yang dapat dipakai untuk menciptakan tatanan di

dalam suatu komposisi arsitektur.penataan geometrid dan juga kondisi dimana
setiap bagian dari seluruh komposisi saluing berhubungan dengan bagian lain
dengan tutuan untuk menghasilkan suatu susunan yang harmonis.

1

1

-U
! |

inn nnIUU Li LJ

b / \
_
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—

—

J T- - -1

i

Pada tatanan tersebut terdapat keragaman dan bentukan alami dalam

kebutuhan-kebutuhan dan tatanan ruang pada bangunan. Bentuk-bentuk dan
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA J9

Ary Setiawan
02 512 138



LAPORAN PERANCANGAN

ruang-ruang stiap bangunan hams menyatakan hirarkt yang melekat di dalam

fungsi-fungsi yang di miliki, pada pemakai yang dilayani atau penguna.

Dimana penataan tanpa variasi dapat mengakibatkan adanya sifat monoton dan

membosankan, varasi tanpa tatanan menimbulkan kekacauan. Kesan untuk

menyatakan berbagai variasi merupakan suatu yang ideal. Perinsip-prinsip

penataan tampak sebagai viral yang memungkinkan bentuk-bentuk dan ruang-

ruang yang bermacam-macam dari sebuah bangunan hadir bersama-sama

secara konseptual didalam tatanan,kesatuan, dan keharmonisan.

2.7 PENGARUH WARNA PADA FUNGSI BANGUNAN

(Christina Krisnawati. TerapiWarna Dalam Kesehatan: TerapiWarna Dalam Desain Interior/91-97)

2.7.1 Peran otak dalam kreatifitas

Kretaivitas adalah suatu proses yang tercermin dalam kelancaran, kelenturan

(fleksibilitas) dan originalitas dalam berfiir, dan tidak lepas dari kerja otak.

Belahan otak kiri berhubungan dengan logika, analisa, bahasa,

rangkaian (sequence) dan matematika.

Belahan otak ini berespons terhadap masukan-masukan di mana dibutuhkan

kemampuan mengupas/meninjau (critiquing), menyatakan (declaring),

menganalisa, menjelaskan, berdiskusi dan memutuskan (judging). Jadi

Penggunaan otak kiri, merupakan spesifikasi cara berfikir yang logis, sekuensial,

linear dan rasional. Cirinya ia sangat teratur, sangat tepat untuk meikirkan

keteratutan dalam ber-ekspresi secara verbal, tulisan, membaca, penempatan

data dan fakta.

Belahan otak kanan berkaitan dengan ritme, kreativitas, warna, imajinasi

dan dimensi. Jadi belahan otak kanan berfungsi kalau manusia menggambar,

menunjuk, memeragakan, bermain, berolahraga, bernyanyi, dan aktivitas motorik

lainnya. Sementara cara berfikir orang yang hanya menggunakan otak kanan
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adalah sifatnya acak, tidak teratur, intultif dan hofistik, ia mewakili cara berfikir
non verbal, seperti perasaan dan emosi, kesadaran spasial, penggunaan bentuk
dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreatifitas dan visualisasi.
Sebenarnya kedua belahan otak kiri dan kanan sama penting dan sama kuatnya.
Mereka saling melengkapi satu dengan yang lain, (http://www.ums.ac.id/gac)

2.7.2 Peran warna dalam kreatifitas

Konsep warna yang ditimbulkan pada bangunan sekolah yang dapat
merangsang kerja otok.warna - warna yang dapat menimbulkan gejala atau efek
samping pada tubuh:

Jingga

Warna yang cocok untuk meningkatkan komunikasi, karena membawa
keceriaan, kegembiraan , kreatifitas, ambisi dan rasa humor. Memberikan kesan
hangat dan menciptakan atmosfir yang akrap pada ruangan.

Penerapan

. Gunakan pada ruangan yang bersifat akrap berkeluarga atau gang dalam
ruangan untuk memberikan kesan hangat dan akrap.

• Warna jingga juga baik untuk di terapkan pada dapur atau ruang makan
• Karena membangkitkan selera.

• Untuk meningkatkan kreatifitas dan ambisi terapkan pada ruang kerja.
• Jingga juga sesuai untuk ruang belajar yang menderita gangguan

pemusatan perhatian (AAD Atlentian Deficit Disonder) karena merukan
warna yang menyimbulkan kosentrasi dan intelektual.

Pada ruang sekolah akan diterapkan pada tempat-tempat yang mempunyai
aktifitas belajar mengajar: ruang krlas, laboratorium, dan ruang kesenian.

SEKOLAHMENENGAHPERTAMA 21
Ary Setiawan

02 512 138



LAPORAN PERANCANGAN

Cokelat

Sikaitkan dengan warna warna tanah, cokelat adalah warna yang kesanya paling
'membumi' sehingga membuat kita merasa dkat dengan alam. Cokelat bida
menjadi sumber energi konstan, serta membuat kita kuat . Warna ini mewakili
rasa aman , komitmen, dan kepercayaan. Cokelat memberikan kesan hangat

dan nyaman.

Penerapan

• Warna ini bias mewakili dengan pemakaian kayu pada ruangan, seperti

pada ruang keluarga. Agar tidsk terkesan gelap, kombinasikan denagn

benda pelengkap yang derwarna terang.

• Sebaiknya diterapkan pada daerah pintu masuk dan foyer, karena

kesanya hangat dan welcoming

• Karena memberikan rasa komitmen dan kepercayaan cocok untuk ruang

kerja.

Warna Cokelat yang bersifat hangat dan identik denagn warna kayu, akan di
berikan pada meja atau kursi yang sifatnya ringan dan pada ruang-ruang kerja

maupun ruang belajar.

Ungu

Efeknya tenang dan menyejukan.Sering kali dikaitkan dengan kesan yang
berhubunagn dengan wawasan yang luas, martabat, kehormatan, dan intuasi
(violet), damai dan sejahtera (lavender) bahkan kesan agung (ungu tua).
Pengaruh warna ini adalah dapat menginspirasikan pikiran dan membuat hati

lebih tenang.

Penerapan

• Sangat baik untuk ruang istirahat atau ruang tidur.

• Sebaiknya jangan digunakan pada ruangan yang banyak aktifitas.
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Karena pada warna ungu yang mempunyai efek tenang, warna ini digunakan

untuk pendukung warna-warna yang lainya agar warna ini tidak terlalu
mempengaruhi aktifitas di dalam ruang itu. Contohnya pada kantian atau ruang

bersama yang bersifat akrap.

Biru

Warna ini sering diasosiasikan sebagai warna warna yang melambangkan

kejujuran, kesetiaan, harapan, dan harmoni. Selain menyimbulkan cinta spiritual,

proteksi, dan kecantikan.

Kesan yang didapat dari penerapan warna biru adalah ketenangan, ketentraman,

dan kenyamanan. Sehingga efeknya dapat memperlambat denyut jantung,

menurunkan tekanan darah, menghapus stress, dan membuat kita bernafas

lebih dalam. Selain itu warna ini juga memperluas imajinasi dan

melancarkankomunikasi.

Penerapan

• Karena sifatnya yang nyaman dan bias melancarkan komunikasi, biru

sangat sesuai diterapkan pada ruang keluarga dan kamar tidur. Selain
tidak akan merasa lebih nyenyak, perbicangan dengan pwasangan pun

akan terasa lebih lancer dan tenang. Namun jika berlebih akan kesulitan

bangun di pagi hari.

• Memberikan efek yang menyejukkan pada kamar mandi

• Sesuai untuk diterapkan pada ruang belajar dan kamar anak yang

megalami kesulitan belajar.

Warna biru yang memberikann ketenangan dan juga melancarkan komunikasi.

Penerapan pada ruang kelas, ruang teater.auditorium, kantin, kamar mandi, dan

perpustakaan

Hijau

Mengingtkan kita pada alam, juga dikaitkan dangan harmoni, kejujuran, dan
keseimbangan.Wana ini dapat di percaya membawa keberuntungan,
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kebahagian, kemakmuaran. Efek dari warna ini adalah memberi perasaan
diterima dan kemantapan. Penyuka warna ini sering dikaitkan dengan sifat baik
hati, peduli, dan simpati pada lingkungan serta dapat meringankan masalah-
masalah yang menganjal di hati.

Penerapan

• Membawa suasana alam kedalam bangunan, Wena hijau sesuai di

terpkan pada kamar tidur, kamar mandi, ruang meditasi, ruang terapi atau

area taman.

• Warna hijau baik bagi anak-anak yang yang mengalami gangguan

kesulitan belajar.

• Hindari warna hijau pada runh keluarga, karena dapat menimbulkan

perasaan cemburu.

Penerapan pada ruang sekolah yaitu pada ruang-ruang bersama, kantin,
auditorium tempat olag raga, ruang kesenian, dan laboratorium

Merah

Wama merah dikaitkan dengan kekuatan, hasrat, Insting, dan vitalitas.

Pengunaan warna ini secara konstan dapat membangkitkan
perasaanmenghargai diri dendiri dan meningkatkan kewaspadaan. Sifatnyaa
yang dominan membuat warna ini dapat membangkitkan perasaan, merah juga
berfungsi untuk mengurangi ukuransebuah benda.

Warna ini baik di gunakan debagai aksen, karena dapat menghidupkan suasana

agar terasa berenergi dan dinamis. Kesanya hangat, semangat, dan makmur.
Merah muda adalah gradasi dari merah yang dikaitkan dengan rasa cinta dan

kasih sayang serta menenangkan.

Penerapan

• Merah sangat baik diaplikasikan pada ruangan yang banyak aktifitas,

midalnya ruangan keluarga.
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• Atmosfir romantisdan nyaman bias didapatkan menerapkanya sabagai

aksen di ruang istirahat.

• Merah juga efektif diterapkan pada ruangan kecil (bila kita tidak terlalu

lama berada di sana.

• Tidak sesuai untuk diterapkan pada dapur atau ruang makan.

Warna merah yang terlihat panas bila kelebihan dalam pemakaiannya, akan
sering digunakan pada bidang yang lebih kecil atau pada lis-lis bangunan, atau
garis-garis kecil sebagai pendukung warna yang lain.

Hitam

Memberikan kesan sunyi dan misterius. Sifat hitam adalah menyerap warna

lain.Sehingga jika diterpkan berlebih , ruangan akan terasa gelap dan dapat
menimbulkan perasaan tertekan . Warna abu-abu sebagai gradasi hitam bida

dianggap warna netral.

penerapan

• Hitam bisa diterpkan sebagai aksen pada ruangan,midalnya pada lis atau

garis-garis decil yang bersifat ringan.

• Hindari werna ini pada kamar tidur anak,ruang belajar, atau ruang

keluarga.

• Warna abu-abu sesuai digunakan pada ruangan manapun, karena dapat

membantu menyeimbangkan efek dari warna-warna terang.

Putih

Dikaitkan dengan sesuatu yang suci,angun, innocence, putih merupakan simbul
sebuah awal pikiran yang murni. Kesanya bersih dan bersemangat jika

diaplikasikan dengan tepat.
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Penerapan

• Pada dasarnya, putih bisa digunakan pada semua ruangan, dan dapat
menjadi latar belakang yang menarik untuk warna-warna lain.

• Apikadikan pada ruang bersama dan dapur namun hindari pada kamar
anak dan ruang makan.

Putih sebagai warna cerah dan terang yang sangatcocok untuk semua ruangan

sabagai warna yang dominan.

Kuning

Kuning adalah warna yang menyenangkan karena kesanya ceruia dan energik.
Sifatnya meningkatkan semangat dan mentimulasi energi positif. Selain itu warna
kuning juga merupakan simbul dari keberuntungan. Warna ini mudah
beradaptasi dan fleksibl.

Kuning sering didubungkan dengan ego, keinginan, dan intelektual. Karena itu
warna kuning diperdcaya dapat meningkatkan energi dan aktifitas mental,
meringankan pikiran, juga menstimulasi otak kiri. Kuning juga memiliki manfaat
untuk mengaktivasi saraf-saraf pengerak dan dapat membagkitkan energidari
otot sehigga dapat memberikan sifat positif.

Penerapan

• Merupakan warna yang baik untuk meningkatkan semangat. Sebaiknya
gunakan di dapur dan kamar mandi untuk menstimulasi energi.

• Warna kuning juga baik diterpkan pada ruang kerja, karena meringankan

pikiran dan mendtimulasi kerja otak kiri.

• Berhubunhgan dengan sifatnya yang meningkatkan semangat, jangan
digunakan pada kamar karena dapat menyebapkan kesulitan tidur.
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LAPORAN PERANCANGAN

• Kunig adalah pilihan yang baik untuk anak-anak yang mengalami
ganguan pemusatan perhatin.

Ceria, energik itu yang diotimbulkan pada warna kuning yang sangat baik
digunakan pada ruang olahraga, laboratorium, perpustakaan maupun ruang

kelas.
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LAPORAN PERANCANGAN

2.8 ANALISA SITE

2.8.1 Letak Geografis Daerah Istimewa Yogyakarta

Letak Astronomi Daerah Yogyakarta pada 7 15-815 Lintang Selatan dan garis

110 5- 110 4 BujurTimur.

• Temperatur harian rata - rata berkisar antara 26,6 c sampai 28,8 c sedang

temperatur minimum 18 c dan maksimum 35 c.

• Kelembapan udara rata - rata 74% dengan kelembaban minimum 65% dan

maximum 84 %.

• Curah hujan berfariasi antara 3 mm sampai 496 mm. Curah hujan 300 mm

terjadi pada bulan Januari, Pebruari dan Arpil, curah hujan tertinggi 496 mm

terjadi pada bulan Pebruari dan curah hujan terendah 3 mm sampai 24 mm

terjadi pada bulan Mei dampai Oktober. Curah hujan tahunan rata - rata 1855

mm.

Dan lokasi site

• Sebelah Baran jalan raya yang menuju ring rood selatan dan jlan solo

• Sebelah timur msih tanah lapang dan sedikit rumah penduduk

• Sebelah Utara Kampus STIE YKPN

• Sebelah Selatan TK dan SD Budi Mulia

Daerah ini sangat strtegis, damana daerah yang letaknya tidak terlalu padat tapi

juga kawan pendidikan yang baik, site yang bersebelahan dengan TK.SD Budi

Mulia dan STIE YKPN, yang memberikan daerah tersebut suasana pendidikan.
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LAPORAN PERANCANGAN

Aktifitas pada daerah ini cukup mudah untuk di ketahui yang di tunjang

dengan transportasi kota. Sehingga lokasi / site dianggap cocok apabilala di

bangun Sekolah, karena daerah ini termasuk wilayah kota.yang memberikan

kemudahan pencapaian dan daerah ini tidak begitu padet.

RING ROAD

SELATAN

•
•

•

TK SD BUdi mulia II

HOTHLSTTJRAN

5000 m?

STIF. YKPN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 29

Ary Setiawan
02 512 138



LAPORAN PERANCANGAN

2.8.2 Analisis pengaruh sinar matahari pada ruang kelas

-t—•

R.KELAS

-+"-\

Memberikan shading pada bukaan
yang akan mengurangi cahaya
langsung yang masuk pada bangunan

Sinar matahari mempengaruhi karakteristik penghuhi yang ada didalamnya,

terutama para murid dimana tanpa pencahayaan buatan yang banyak mereka

masih tetap dapat belajar dengan baik didalam kelas. Dengan bukaan yang

menujang aktifitasnya selain itu posisi bangunan sangat baik untuk menerima

matahari pagi sehingga ruangan akan menjadi lebih sehat sedangkan untuk

matahari sore dapat terhindari. Dapat diartikan menghindari sinarnya tetapi

cahayanya tetap dapat masuk kedalam kelas dengan baik.
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2.8.3 Analisis pengaruh sinar matahari pada Laboratorium

u

U-J

4*.

Memberikan seding-sedingpada
bukaan yang akanmengurangi cahya
langsung yang masuk, untuk
keamanan dan kenyamanan alat
maupun penguna pada bangunan

Ruangan Laboratorium, ruagan yang memperlukan cahaya yang cukup dan baik,

tempat dimana siswa belajar secara langsung (prktek). Pada saat siswa

mendapat materi pelajaran dan mereka menerapkanya dirungan praktek.

Laboratorium yang terdapat bahan-bahan kimia, buku-buku dan alat-alat

percobaan yang juga rawan terhadap cahaya langsung matahari, dimana

pemberian bukaan-bukaan yang tepat agar sinar matahari langsung tidak

merusak peralatan yang ada dimana peralatan-peralatan labboratorium

dipusatkan di tengah sehingga nantinya peralatan dapat terlindungi dari sinar

matahari, dan juga pengaruh cahaya itu tetap akn memberikan penerangan yang
baik bagi siswa.
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LAPORAN PERANCANGAN

3.1 KONSEP PERANCANGAN

3.1.1 Penataan tapak

¥5-

*c-

Penataan tapak yang mempertimbangkan kebisingar
dan arah matahari pada site, dari hal tersebut memberikan kemudahai
untuk menempatkan masa bangunan sesuai dengan kegiatar
yang ada. Di mana kontur tanah yang relatif rata dan mempunya
tanah yang baik. Pada tempat olahraga yang menimbulkan kebisinga
akan memberikan beda kontur tanah, agar bisa menguragi
kebisingan yang ditimbulkan.

Bab 3

KONSEP
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LAPORAN PERANCANGAN

3.1.2 Sirkulasi dan hubungan visual siswa dan guru dalam aktifitas

Sirkulasi

Bentukan massa yang teratur yang mengikuti sumbu, memberikan sirkulasi yang linier
berurutan mengikuti bangunan dan yang terpenting jalur hubungan antar guru dan mur
lebih di perhatikan, dimana ruang guru mempunyai tempat yang strategis agar dapat
mengontrol dan memperhatikan siswanya.

Hubungan visual guru dan siswa dalam aktifitas.

Letak ruang guru yang dapat melihat aktifitas siswa, tidak menutupi sudut pandang
ke arah ruang-ruang kelas dan ruang yang lain sebagai tempat mereka beraklfas
Ruang guru yang mempunyai letak strategis yang memudahkan mereka untuk
mengawasi dan mengontrol aktifitas siswa diluar kelas.
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LAPORAN PERANCANGAN

3.1.3 Bentuk penyusunan masa pada dangunan

Pada penyusunan bangunan yang mengunakan sistim berkelompok yang
mengikuti sumbu yang akan berpengaruh pada pola stuktur dan bentukan yang
memudahkan dalam penyusunan masa dan pengelompokannya, ruang-ruang
akan terpecah sesuai dengan aktifitasnya dam akan saling terkait pada ruang
tersebut. Penyusunan masa yang teratur dan terarah yang menjadikan tatanan,
kesatuan dan harmonis. Garis sumbu juga memberikan arahan, dan bentuk-
bentuk menjadikan suatu hubungan Dimana pada ruang-raung yang saling
berkaitan menjadikan suatu bentukan segaris dan sama sesuai dengan
fungsinya.
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LAPORAN PERANCANGAN

3.1.4 Karakter ruang sesuai dengan fungsinya

Ruang belajar

Ruanp kelas
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• Pada ruang kelas sebagai aktifitas belajar.

Bentuk masa linier yang memanjang yang memudahkan cahaya matahari pagi

masuk keruangan yang memberikan aktifitas belajar yang lebih baik. Sesuai

fungsinya ruang-ruang kelas sebagai tempat untuk kosentrasi belajar, yang

menciptakan ruangan cukup menerima cahaya matahari dan bukaan-bukaan

yang sesui untuk ruangan itu.
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LAPORAN PERANCANGAN

• Yang ingin di capai dalam ruang kefas:

Concentration.

Creativity.

Comunication.

Siswa

Ruang kelas

Pada tatanan tersebut memudahkan siswa saling berkomunikasi. Dan

konsentrasi pada materi yang akan dibahas bersama. Dan juga siswa dapat

menerima materi dari pengajar yang menerangkan didepan.

Warna jinga yang cocok untuk meningkatkan kosentrasi dan juga memberikan

keceriaan, kegembiraan, ambisi dan kreatifitas.yang diterapkan pada daerah

tersebut.

Dan warna hijau juga akan dipakai dimana warna ini dikaitkan dengan harmoni,

kejujuran, dan keseimbangan. Dari pemberian tatanan ruang dalam kelas dan

warna memberikan suatu tatanan yang kreatif, sebagai penunjang fungsi yang

lebih baik.
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LAPORAN PERANCANGAN

Dari tatanan tersebut memberi

konsentrasi pada siswa pada
pengajar yang menerangkan materi
yang berada didepan, dan juga
terjalinya komunikasi keseluruhan

Pada ruang laboratorium, di mana ruang yang mempunyai peralatan

Dan bahan-bahan kimia, di samping itu tempat dimana siswa belajar secara

langsung / praktek.

Laboratorium juga sebagai tempat belajar yang membutuhkan kosentrasi dan

hubungan komunikasi antar siswa, dimana materi yang diajarkan oleh Guru,

dibahas dan di praktekkan bersama.
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LAPORAN PERANCANGAN

Untuk ruang bersama

Pada bentukan ruangan yang ini akan memberikan karakter yang berbeda

pada ruang kelas dimana ruangan ini sebagai tempat pengembangan

kreatifitas, bentukan masa yang lebih bebas dan berlainan ukuran sesuai

bentuk dan fungsinya, tetapi berhubungan satu dengan yang lain.

Ruang dalam kantin

Kantin dimana ruangan untuk bersama, ruangan yang lepas dari aktifitas belajar

mengajar. Karena itu, ruangan bisa memberikan bentukan yang bebas dan

suasana keceriaan sebagai tempat mereka beristirahat.
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LAPORAN PERANCANGAN

Perpustakaan

Ruangan yang sangat membutuhkan ketenangan dan konsentrasi, dimana
ruangan ini merupakan akses belajar dari buku-buku yang memberikan siswa
mendapatkan pengetahuan lain yang mungkin tidak di berikan dalam pelajaran

mereka di kelas.

Selain itu perpustakaan dilengkapi jaringan internet yang memudahkan bagi siwa
untuk mengakses berbagai macam hal baik pengetahuan sekolah atau umum.
warna-warna yang digunakan jingga: menciptakan atmosfir akrap pada ruangan.

Biru: warna yang memberikan ketenangan, kenyamanan, dan juga memperluas
imajinasi dan melancarkan komunikasi. Merah: warna yang menghidupkan
suasana agar terasa dinamis dan berenergi.
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LAPORAN PERANCANGAN

Ruang kesenian.

Ruangan yang memberikan banyak menuangkan kreatifitas. belajar untuk

menuangkan ide-ide mereka dalam bentuk maupun gambar, 3 ruang seni rupa,

lukis, patung, dan pahat, yang memberikan ruang bersama uantuk menampilkan

karya mereka. Warna-warna yang diberikan pada ruangan tersebut sangat

bercorak dan memberikan suasana kreatifitas yang akan memberikan ruangan

yang menarik untuk merangsang ide atau gagasan yang mereka inginkan.

Lavatory

Warna yang sangat dominan warna biru dimana warna ini sifatnya yang nyaman
dan bisa melancarkan komunikasi, dan memberikan efek menyejukan pada
kamar mandi,dan warna hijau dan merah sebagai pendukung yang memberikan
keseimbangan warna, agar warna tidak monoton.
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• Tatanan massa

Pada ruang luar warna-warna yang di berikan
koposisi warna dari merah, biru, dan kunig,
dimana kombinasi warna tersebut mempunyai
ketegasan dan kelembutan, seperti warna
merah dan jingga yang ditempatkan pada
kolom-kolom yang mempunyai ketegasan pada
bentukanya.

Warna merah juga diterapkan
pada ruang olaraga, dan hall dimana warna
merah memberikan kesan bersemangat dan
enerjig.dan warna kuning juga memberikan
keceriaan dan semangat. Dan warna biru yang
versifat lembut akan memberikan menkombinasi
diantara warna merah dan kuning karna
warna biru memberikan kesejukan dan harmoni

111
t!\
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• Tatanan massa

R. KESENIAN

DEHAH UNTAI 1

Ruang kesenian sebagai tempat dimana siswa mendapatkan
pelajaran ekstra dari sekolah, kegiatan yang mengacu kreatifitas
untuk mengembangkan ide dan bakat mereka. Konsep warna yang
di berikan warna-warna yang membantu kreatifitas, komunikasi,
ceria, dan semangat. Warna merah, jingga, biru, dan hijau, dari
warna-warna tersebut sangat berkaitan pada aktifitas yang di butuhkan
dalam bangunan. Warna tersebut akan di berikan kapasitas yang sama
karena pengaruh aktifitas yang di butuhkan. Dan pada ruang pameran
memberikan warna-warna yang berkombinasi, yang mengambarkan
bentuk kreatifitas dari siswa

mifliMLriiiM.MLaiiaftriirii
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" Tatanan ruang

Ruang kelas yang diberi warna jingga, biru,
dan putih damana warna jingga untuk meningkatkan
kreatifitas, warna biru yang mempunyai sifat nyaman
dan melancarkan komunikasi, dan warna putih
merupakan simbul dari awal dari pemikiran yang
memberikan kesan bersih dan bersemangat.

Warna jingga yang di tempatkan pada bidang yang
berfokus seperti papan tulis, di mana poros depan yang
memberikan perhatian dan komunikasi antara guru dan
siswa, meja juga diberikan warna biru, ini sangat
berkaitan pada hubungan antar siswa yang memberikan
fokus pada saat mereka membahas materi bersama,
agar memberikan pemikiran kreatif pada siswa.

Warna biru yang mempunyai sifat melancarkan
komunikasi, dibirikan pada dinding-dinding ruangan, dan
kursi belajar, pada dinding yang membelakangi tempat
duduk diberikann kombinasi wama, agar tidak bersifat
monoton.dan juga warna kombinasi/gradasi tidak
mempengaruhi aktifitas belajar.
Warna-warna ini juga akan diterapkan pada ruang-ruang
yang mempunyai aktifitas belajar mengajar.

1
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• Tatanan bukaan

POTONOANAA

Bukaan yang diberikan pada ruang kelas sangat baik
penempatan diatas plat yang memberikan cahaya
masuk lebih baik, karna cahaya tidak langsung masuk
ke bangunan. Dan pemberian glas blok sangat menunjang
pencahayaan yang masuk ke bangunan.

Bukaan

Plat peton

\.tft\'
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• Tatanan massa
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Dari analisis tentang kebisingan dan
arah matahari. Di mana bentuk tatanan massa
mempertimbangkan kedua hal tersebut.

Kebisingan yang memberikan tatanan
masa dari bentuk kegiatan.
Kegiatan yang membutuhkan konsentrasi
belajar akan di letakkan jauh dari kebisingan itu.

Arah matahari dan alurnya matahari yang memberikan cahaya yang masuk kebangunan
Dan arah matahari yang memberikan tatanan masa pada bangunan akan lebih baik
pencahayaannya, yang mempertimbangkan bukaan-bukaan pada bangunan

Komposrsiwyna yang menunjang karakier dan fungsi bangunan j^B
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Tatanan ruang

Bentuk tatanan meja dan kursi

Tatanan meja dan kursi diatas memberikan hubungan
antar siswa yang baik, komunikasi belajar yang lebih
memberikan mereka berdiskusi untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan pengajar.
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• Tatanan ruang

Mendapatkan konsentrasi belajar antarsiswa dan guru,
yang mana siswa dapat menerima meteri didepan oleh Guru

pada tatanan ini memudahkan siswa saling berkomunikasi
dan mereka dapat konsentrasi materi yang di berikan yang
nantinya akan di bahas bersama

Pada pola tatanan ruang kelas ini memberikan
konsentrasi yang baik dimana hubungan antar siswa

dan guru.
Pengajar dapat menerangkan dengan baik, dan siswa
dapat menerimanya dengan baik. Tetapi hubungan antar
siswa kuran, karena terjalinya komunikasi bersama

Komposisi wama yang menunjang karakter dan fungsi bangunan
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• Tatanan massa
<i*A

Dalam tatanan masa keseluruhan bangunan mempertimbangkan cahaya matahari
juga mempertimbangkan efek kebisingan, yang nantinya sangat mempengaruhi
aktifitas belajar mengajar.

entrance. Auditorium

R. Kelas

Parkir Pengelola

Lapangan upacara

Lmm Lab dan

Lapangan olahraga

Ruang kesenlan

PSrp(

"><«o/a

Cahaya matahari

R. Kelas

Ruang kesenian

, Lapangan olahraga •

Dari analisis kebisingan dan alur dari sinar matahari diatas akan memberikan
tahap-tahap pembentukan masa pada bangunan

s
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* Tatanan massa

Dari pertimbangan bentukan massa, memberikan bentukan-bentukan yang linier.
Di karenakan untuk memudahkan cahaya masuk ke bangunan. Sinar matahari
mempengaruhi karakteristik penghuni yang ada di dalamnya, terutama pada siswa
di mana tanpa cahaya buatan mereka masih dapat belajar dengan baik.

Bentuk linier memberikan keteraturan pada fungsi-fungsi bangunan yang terkait,
sirkulasi yang urut pada sifat karakter fungsi bangunan

FiffllfflltiuiiiLiiLiiiiL
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